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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis jenis-jenis kesalahan yang dilakukan
mahasiswa saat mengerjakan soal pada mata kuliah Himpunan dan Logika. Sebagai salah satu
mata kuliah fundamental dalam pendidikan matematika di perguruan tinggi, topik ini sering
menjadi tantangan bagi mahasiswa baru. Dengan pendekatan deskriptif kualitatif, penelitian ini
melibatkan mahasiswa pendidikan matematika di Universitas Negeri Medan sebagai subjek. Data
dikumpulkan melalui tes tertulis yang mencakup soal-soal tentang himpunan dan logika. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kesalahan yang paling sering terjadi adalah ketidakmampuan
memahami soal serta kesulitan dalam mengubah konsep menjadi representasi matematis. Selain
itu, lemahnya pemahaman terhadap konsep dasar dan keterampilan analitis mahasiswa juga
menjadi penyebab utama kesalahan. Temuan ini menyoroti pentingnya pengembangan strategi
pembelajaran yang lebih efektif untuk memperkuat pemahaman konsep dan kemampuan analitis
mahasiswa.

Kata Kunci: Kesalahan Mahasiswa, Himpunan, Logika, Analisis Kualitatif, Pendidikan
Matematika, Pembelajaran Aktif.

ABSTRACT
The purpose of this study was to analyze the types of errors made by students when working on
problems in the Set and Logic course. As one of the fundamental courses in mathematics education
in higher education, this topic is often a challenge for new students. With a qualitative descriptive
approach, this study involved mathematics education students at the State University of Medan as
subjects. Data were collected through written tests that included problems about sets and logic.
The results showed that the most common errors were the inability to understand the problem and
the difficulty in converting concepts into mathematical representations. In addition, students' weak
understanding of basic concepts and analytical skills were also the main causes of errors. These
findings highlight the importance of developing more effective learning strategies to strengthen
students' conceptual understanding and analytical skills.
Keywords: Student Errors, Sets, Logic, Qualitative Analysis, Mathematics Education, Active
Learning.

PENDAHULUAN

Himpunan dan logika merupakan mata kuliah yang memainkan peran penting dalam
kurikulum matematika. Selain berfungsi sebagai fondasi untuk memahami matematika
yang kompleks, ide-ide himpunan dan logika sangat penting untuk pertumbuhan
kemampuan berpikir kritis dan analitis. Namun, banyak siswa yang mengalami kesulitan
dalam memahami dan menyelesaikan masalah yang melibatkan kedua ide ini. Tantangan-
tantangan ini sering kali menghasilkan jawaban yang salah atas pertanyaan-pertanyaan,
yang dapat berdampak pada tujuan pembelajaran mereka secara keseluruhan.

Kurangnya pemahaman tentang ide-ide dasar himpunan dan logika adalah salah satu
hal yang menyebabkan kesalahan siswa. Definisi, karakteristik, dan operasi dasar
himpunan tidak sepenuhnya dipahami oleh banyak siswa. Karena itu, mereka merasa
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kesulitan untuk menerapkan teori ke dalam pemecahan masalah. Penelitian sebelumnya
telah menunjukkan bahwa kesalahan konseptual yang serius dapat diakibatkan oleh
kurangnya pengetahuan yang menyeluruh tentang ide-ide ini (Hattie & Timperley, 2007).

Selain itu, siswa juga dapat melakukan kesalahan jika mereka tidak dapat membaca
dan memahami instruksi soal. Siswa sering menjawab soal dengan cepat tanpa
mempertimbangkan kata kunci atau petunjuk yang diberikan. Bahkan ketika siswa
memiliki pengetahuan teoritis yang memadai, kesalahan-kesalahan ini sering kali
menghasilkan jawaban yang tidak akurat (NCTM, 2014). Untuk mengidentifikasi solusi
terbaik, sangat penting untuk memeriksa jenis-jenis kesalahan yang sering terjadi.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memeriksa kesalahan yang dilakukan oleh
siswa ketika mencoba memecahkan masalah dalam mata kuliah logika dan himpunan.
Diharapkan bahwa penelitian ini akan mengungkapkan tren yang salah. Temuan dari
penelitian ini diharapkan dapat membantu para pendidik untuk menciptakan strategi
pengajaran yang menarik dan lebih berhasil yang akan membantu siswa memahami materi
pelajaran.

Pemeriksaan kualitatif terhadap beberapa pekerjaan siswa digunakan sebagai
pendekatan penelitian untuk mengumpulkan pendapat mereka tentang tantangan yang
mereka hadapi. Untuk menentukan jenis kesalahan yang paling banyak terjadi, data yang
terkumpul akan diperiksa. Hal ini dimaksudkan agar dengan menggunakan metode ini,
penelitian ini dapat memberikan gambaran menyeluruh tentang masalah yang dihadapi
siswa. Temuan dari penelitian ini tidak hanya dapat membantu guru dalam membuat
strategi pembelajaran, tetapi juga dapat membantu siswa untuk lebih memahami materi
himpunan dan logika. Siswa seharusnya lebih berhati-hati dan meningkatkan kemampuan
mereka dalam menjawab soal matematika dengan menyadari jenis-jenis kesalahan yang
sering dilakukan.

Secara umum, langkah pertama dalam meningkatkan lingkungan belajar adalah
dengan memeriksa kesalahan yang dibuat oleh mahasiswa ketika menjawab soal-soal
dalam mata kuliah himpunan dan logika. Diperkirakan bahwa strategi pengajaran yang
lebih baik dan hasil belajar siswa yang lebih baik akan dihasilkan dari pengetahuan
tentang tantangan yang dihadapi siswa.

METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian kualitatif deskriptif digunakan dalam penelitian ini. Salah satu
jenis penelitian pada kondisi objek yang alamiah adalah penelitian kualitatif. Berbeda
dengan eksperimen, penelitian kualitatif mengandalkan peneliti sebagai instrumen utama,
mengumpulkan data secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan lebih
menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2009:1). Mahasiswa yang terdaftar
di kelas Himpunan dan Logika menjadi subjek penelitian dalam penelitian ini. Alat utama
(peneliti) dan penilaian tertulis adalah salah satu metode pengumpulan data. Untuk
menjamin keabsahan data, triangulasi data adalah metode validasi data yang digunakan.

Teknik analisis kualitatif digunakan untuk mengumpulkan dan memeriksa data.
Sebagai contoh, peneliti menggunakan statistik deskriptif untuk analisis kuantitatif dan
model interaktif Miles & Huberman untuk analisis kualitatif. Analisis kualitatif bertujuan
untuk mengidentifikasi jenis-jenis kesalahan yang sering dilakukan oleh siswa dan cara
mengatasi kesalahan tersebut. Sementara itu, analisis kuantitatif digunakan untuk
menghitung frekuensi dan distribusi kesalahan. Hasilnya, pendekatan kualitatif yang
digunakan dalam jurnal ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada para
peneliti tentang kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa ketika mengerjakan soal-soal
dalam mata kuliah Himpunan dan Logika.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Mahasiswa diberi sebanyak 3 soal uraian mengenai materi himpunan dan logika
melalui google form. Setelah semua mahasiswa mengerjakan soal tersebut, lalu peneliti
mengidentifikasi setiap jawaban dari mahasiswa kemudian dilakukan analisis mengenai
beberapa kesalahan yang ada. Adapun soal yang digunakan adalah:

1. Cari himpunan A dan B, jika A-B= {1, 3,7,9},B-A={ {2, 10}, dan A B {5, 6, 8}

2. Jika A, B, dan C adalah himpunan, buktikan hukum distributif An (BuU C)=(AnB) U
(A O).

3. Misalkan R1 = {(1, 2), (2, 3), (3,4)} dan R2 = {(1, 1), (1, 2), (2, 1), (2, 2), (2, 3). (3, 1),
(3,2),(3, 3), (3, 4)} adalah realsi dari (1, 2, 3) ke (1, 2, 3, 4). Carilah R1 — R2 dan R2 —
R1|

Gambar 1. Soal yang digunakan
Berikut ini adalah jawaban mahasiswa yang masih salah yang diambil oleh peneliti
sebagai sampel

Soal no. 1
Gambar 2. Sampel jawaban no. 1
Soal no. 2
Gambar 3. Sampel jawaban no. 2
Soal no. 3

Gambar 4. Sampel jawaban no. 3
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PEMBAHASAN :

Berdasarkan jawaban tertulis ditemukan beberapa kesalahan yang dilakukan oleh

mahasiswa pada setiap nomor soal. Berikut adalah hasil analisis dari beberapa kesalahan
yang ditemukan:

Gambar 5. Sampel jawaban no. 1
Berdasarkan jawaban tertulis, kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa adalah
dalam menentukan nilai dari A dan B. Mahasiswa tidak dapat menentukan nilai yang
seharusnya di A dan di B. Dari gambar tersebut terlihat bahwa nilai A seharusnya adalah

nilai B, begitu juga sebaliknya. Hal ini menunjukan bahwa mahasiswa belum dapat
menentukan nilai pada himpunan.

Gambar 6. Sampel jawaban no. 2

Berdasarkan jawaban tertulis, kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa adalah
dalam menentukan syarat dari A~ (B U C) = (A n B) U (A n C). Mahasiswa tidak
dapat menuliskan dua syarat yang seharusnya dibuktikan pada hukum distributif A n (B U
C)=(A nB)u (A n C). Dari gambar tersebut terlihat bahwa mahasiswa hanya
menuliskan satu syarat saja yaitu A N (B U C) c (A n B) U (A n C) tetapi tidak
menuliskan syarat kedua yaitu (A N B) U (A N C) c An (B u C). Hal ini menunjukan
bahwa mahasiswa belum dapat menentukan syarat pada hukum distributif himpunan.

Gambar 7. Sampel jawaban no. 3
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Berdasarkan jawaban tertulis, kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa adalah
menentukan nilai dari R1 — R2 dan R2 — R1. Mahasiswa tidak dapat menentukan nilai dari
R1 — R2 dan R2 — R1. Dari gambar tersebut terlihat bahwa nilai R1 — R2 seharusnya
adalah himpunan kosong ({}), sedangkan nilai dari R2 — R1 adalah {(1, 1), (2, 1), (2, 2),
(3, 1), (3, 2), (3, 3)}. Hal ini menunjukan bahwa mahasiswa belum dapat menentukan nilai
pada suatu relasi.

Berdasarkan analisis di atas, mahasiswa masih kebingungan dalam mendaftarkan
anggota-anggota himpunan dari soal yang diketahui. Selain itu, mahasiswa juga masih
kurang dalam menentukan syarat dari hukum distirbutif himpunan, serta membuktikannya
secara sistematis. Mahasiswa juga masih kebingungan dalam mendaftarkan anggota-
anggota pada pengurangan dari suatu relasi ke relasi lainnya. Penyebab kesulitan ini
karena kurangnya pemahaman mahasiswa pada materi himpunan dan logika serta
ketidaktelitian mahasiswa dalam membaca soal. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Dwidarti, et.al. (2019) yaitu siswa tidak menguasai materi dan siswa juga
tidak teliti dalam membaca soal sehingga belum mampu untuk menyelesaikan soal yang
diberikan. Selain itu, penyebab lain kesalahan mahasiswa adalah bingung dalam
mendaftarkan anggota-anggota pada himpunan dan juga suatu relasi ke relasi lainnya. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Janan, et.al. (2022) yaitu subjek masih
mengalami kebingungan ketika mendaftarkan anggota dari himpunan, menentukan irisan
dari dua himpunan, dan menentukan selisih dari dua himpunan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Pendidikan
Matematika di Universitas Negeri Medan masih melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal materi Himpunan dan Logika dengan beberapa kesalahan sebagai
berikut: (1) mahasiswa masih kebingungan dalam mendaftarkan anggota-anggota
himpunan dari soal yang diketahui, (2) mahasiswa masih kurang dalam menentukan syarat
dari hukum distirbutif himpunan, serta membuktikannya secara sistematis, (3) Mahasiswa
masih kebingungan dalam mendaftarkan anggota-anggota pada pengurangan dari suatu
relasi ke relasi lainnya. Penelitian selanjutnya dapat fokus pada analisis keslahan yang
dilakukan mahasiswa dalam menyelesaikan soal materi Himpunan dan Logika, dengan
mempertimbangkan faktor jenis kelamin dan menggunakan teori tertentu.
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